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Abstrak

Kehidupan keluarga di Desa mengalami perubahan yang semakin cepat, sebagai dampak
dari kemgjuan di segala bidang, terutama semakin lancarnya komunikasi dan transportas
yang memudahkan mereka mengakses segala sesuatu. Orang tua perlu memonitor
perilaku remaga serta memahami perkembangan remaja untuk menentukan masa depan
anak. Remga juga memerlukan banyak informasi tentang persiapan kehidupan
berkeluarga untuk membangun keluarga yang sejahtera. Tujuan dalam penditian ini
adalah mengetahui Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme dan Pola Asuh Autoritatif Terhadap
Kesigpan Hidup Berkeluarga pada Remaja di Desa Pragak Kecamatan Parang Kabupaten
Magetan. Pendlitian ini menggunakan metode korelasional ex post facto. Populasi
penelitian adalah 60 orang remagja berusia 17 sampai 21 tahun yang dilaksanakan di Desa
Pragak Kecamatan Parang, Kabupaten Magetan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini melalui angket dengan model
Skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Analisis Korelas Regresi dua predictor dan Uji F. Hasil penelitian menunjukkan, ada
pengaruh yang signifikan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Kesiapan Hidup Berkeluarga
pada Remaja Desa Pragak Kecamatan Parang Kabupaten Magetan, diterima. gaya hidup
seseorang tercipta adanya kebiasaan orang tua dalam mengasuh anaknya. Orang tua
dengan kondisi ekonomi rendah cenderung untuk menikahkan anaknya di usia muda
sehingga setelah menikah seringkali mengalami kesulitan ekonomi. Sedangkan orang tua
dengan ekonomi tinggi cenderung menunda pernikahan anaknya sehingga anak akan
lebih mementingkan karir dari pada pernikahan.

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonisme, Pola Asuh Autoritatif, Kesiapan Hidup
Berkeluarga.

Abstract
Family life in the village is changing rapidly, as a result of progress in all areas,
especialy the smoothness of communication and transportation that makes it easier for
them to access everything. Parents need to monitor adolescent behavior as well as
understand the development of adolescents to determine the future of the child. Teens
also need alot of information about the preparation of family life to build a prosperous
family. The purpose of this research is to know the influence of Hedonism Lifestyle and
Autoritative Foster Pattern to Prepared Family Family Preparedness in Pragak Village,
Parang Subdistrict, Magetan Regency. This research uses correlational ex post facto
method. The study population was 60 people aged 17 to 21 years old which was
conducted in Pragak Village District of Parang, Magetan Regency by using purposive
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sampling technique. Technique of taking data in this research through questionnaire with
Likert Scale model. Data analysis technique used in this research is the technique of
Correlation Analysis of two predictor Regression and Test F. The results showed, thereis
asignificant influence Hedonism Lifestyle Against Preparedness of Family Life in Pragak
Village Teens Parang District Magetan Regency, accepted. one's lifestyle created a
parent's habit of parenting. Parents with low economic conditions tend to marry off their
children at a young age so that after marriage often experience economic difficulties.
While parents with high economic tend to delay the marriage of their children so that
children will be more concerned about the career than at the wedding.

Keywords: Hedonism Lifestyle, Autoritative Care Pattern, Family Preparedness

Readiness.

PENDAHULUAN

Kehidupan yang semakin
modern membuat para remaa sangat
antusias terhadap adanya hal-hal
baru sehingga tercipta gaya hidup
hedonisme sebagal bentuk ekspresi
diri  untuk bersaing mengegar
modernitas fisik, ingin menarik
perhatian dengan tampil modis dan
trendi agar tidak terlihat kolot.
Remaja yang mempunyal gaya hidup
seperti ini dipengaruhi oleh banyak
faktor, yakni faktor internal dan
eksternal. Faktor interna misanya
adalah lingkungan sekolah, keluarga,
dan pergaulan. Sementara faktor
eksternal antara lain adalah tayangan
televis. (Takariani C. S. D., 2014:
43)

Gaya hidup menggambarkan
keseluruhan diri seseorang Yyang
berinteraks dengan lingkungannya,
gaya hidup adalah perpaduan antara
kebutuhan ekspresi diri dan harapan
kelompok terhadap seseorang dalam
bertindak berdasarkan pada norma
yang berlaku. Sementara itu gaya
hidup hedonis adalah suatu pola
hidup yang aktivitasnya untuk
mencari kesenangan hidup, seperti
lebih banyak menghabiskan waktu di
luar rumah, lebih banyak bermain,
senang pada keramaian kota, senang
membeli barang mahal, serta selau

ingin menjadi pusat perhatian.
Hedonisme menyatakan  bahwa
tujuan hidup adalah kebahagiaan
atau mencapai kesenangan sebanyak
mungkin (sebesar-besarnya) dengan
jerih payah sesedikit mungkin
(sekecil-kecilnya). (Munandar, 2012
dalam Takariani C. S. D. 2014: 43)

Gaya hidup hedonisme tidak
hanya menjadi budaya pada remaja
diperkotaan sgja tetapi di daerah
pinggiran seperti di Desa pun sudah
mula  mengikuti gaya hidup
hedonisme. Remagja Desa
menganggap budaya kota itu sebagai
hal yang modern yang harus diikuti.
Keadaan itu menimbulkan krisis
masyarakat dan keluarga. Willis,
(2011:65) berpendapat bahwa minat
remga Desa untuk mengikuti
perkembangan budaya kota tak dapat
ditahan. Orang tua di Desa yang
minim  pendidikan  beranggapan
bahwa apa yang mengalir dari kota
ke desa adalah kemgjuan yang harus
diikuti. Akan tetapi sebagian besar
orang tua merasakan bahwa
“kemajuan”  tersebut merupakan
penyimpangan terhadap  norma
agama dan adat setempat.

Sebagian besar orang tua
dewasa ini merasa kurang memiliki
kemampuan secara efisien dalam
mengasuh anak remaga terutama
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dalam mengasuh anak remaja adalah
memahami bagaimana masa depan
anak dan bagamana  cara
mempersigpkan anak untuk dapat
berperan sebaga orang dewasa.
Untuk itu dalam mengasuh anak
remaja, orangtua harus mempunyai
strategi  pengasuhan sesuai  dengan
perkembangan remga. Salah satu
bentuk pengasuhan yang sudah
populer adalah gaya pengasuhan
autoritatif, dan ini merupakan gaya
pengasuhan berupa monitor dari
orang tua terhadap aktivitas remaja,
keberadaannya dan teman-teman
bergaulnya agar orang tua secara
bijaksana dapat sedikit demi sedikit
melepas kontrolnya sehingga anak
dapat berdiri sendiri jika sudah
dewasa. Santrock JW (2007:15)
mengartikan pola asuh otoritatif
(Authoritative Parenting) mendorong
remga agar mandiri namun mash
membatas dan mengendalikan aksi-
aks mereka. Orang tua dengan
pengasuhan autoritatif memberikan
kesempatan kepada anak-anaknya
untuk berdidog secara verbal.
Disamping itu orang tua juga
bersikap hangat dan mengasuh.
Pengasuhan orang tua yang bersifat
autoritatif berkaitan dengan perilaku
remga yang kompenten secara
sosia. Saat orang tua menggunakan
pola asuh ini maka orang tua akan
menyediakan lingkungan  rumah
yang penuh kasih dan suport,
menerapkan ekspektasi dan standar
yang tinggi dalam berperilaku,
menjelaskan  mengapa  beberapa
perilaku dapat diterima sedangkan
perilaku lainnya tidak, menegakkan
aturan-aturan keluarga  secara
konsisten, melibatkan anak dalam
proses  pengambilan  keputusan
diddam keluarga, serta secara

bertahap melonggarkan  batasan-
batasan saat  anak  semakin
bertanggungjawab dan  mandiri.
(Ormrod, 2008: 95)

Salah satu yang harus orang
pahami dalam perkembangan remga
adalah kesigpan anak dalam
memasuki  kehidupan berkeluarga.
Sebelum  memasuki  kehidupan
berkeluarga para remaja diharapkan
memiliki informasi yang tepat dan

benar tentang kehidupan
berkeluarga, sehingga para remaga
mampu membina kehidupan

berkeluarga yang sgahtera. Karena
menikah di usia muda memiliki
potensi lebih besar untuk gaga
(ceral) karena ketidaksigpan mental
dalam menghadapi dinamika rumah
tangga dan tanggungjawab atas peran
masing-masing.

Kesigpan hidup berkeluarga
bagi remga adalah upaya untuk
menumbuh kembangkan kehidupan
remga yang tegar dalam rangka
memasuki  kehidupan berkeluarga
melalui penyiagpan remaga tentang
konsep dan contoh-contoh kehidupan
berkeluarga yang ideal. Tujuan
penyigpan kehidupan berkeluarga
bagi remga  adalah untuk
memperkaya dan  meningkatkan
kualitas hidup individu dan keluarga.
(BKKBN, 2010: 27).

Kennedi, 2005 (dalam
Krisnatuti & Oktaviani, 2010: 30)
menjelaskan ada enam upaya
persigpan pernikahan yang perlu
dilakukan. Upaya tersebut adalah
sigpa dan bagaimana keadaan kedua
pasangan sebelum memasuki
kehidupan  keluarga, kesehatan
jasmani dan rohani kedua pasangan

ketika memasuki kehidupan
pernikahan, pemahaman  kedua
pasangan tentang kehidupan
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pernikahan dan berkeluarga, suasana
keluarga tempat kedua pasangan
dibesarkan, kondisi sosia budaya
dan  ekonomi  keluarga, dan
keyakinan hidup beragama.

Banyak remgja di Desa Pragak
yang kurang memiliki pengetahuan
tentang persiapan pernikahan dan
persiapan untuk membangun
keluarga baru. Ha ini disebabkan
rendahnya pendidikan dan
pengetahuan orang tua daam
mengasuh anaknya, serta didukung
dengan rendahnya pendidikan remaja
membuat remaa lebih
mementingkan kenikmatan hidup
dari pada melanjutkan pendidikan
kejenjang berikutnya dengan bekerja
di luar Kota maupun luar negeri agar
mampu mengikuti budaya perkotaan
yang lebih mau dan mampu
memperbaiki ekonomi keluarga serta
mampu bersaing dari segi ekonomi.

Berdasarkan  hasll studi
pendahuluan tersebut dapat diketahui
bahwa remga mash mempunyal
kesigpan yang rendah  untuk
membangun kehidupan berkeluarga.
Dengan demikian peneliti tertarik
untuk mengkaji apakah ada Pengaruh
Gaya Hidup Hedonisme dan Pola
Asuh Autoritatif Terhadap Penyiapan
K ehidupan Berkeluarga pada Remaja
Desa Pragak Kecamatan Parang
Kabupaten Magetan”.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
jenis penelitian korelasional yang
bersifat “ex post facto”. Disebut ex
post facto karena data dalam
penelitian  ini  variabel-variabel
bebasnya yang berupa perilaku telah
terjadi atau tidak dilakukan pada saat
penelitian berlangsung. Jika
memungkinkan, maka peneliti dapat

melacak kembali apa yang menjadi
faktor penyebab terjadinya sesuatu
Arifin (2012:43).

Populasi dalam penédlitian ini

adalah remga Desa Pragak yang
berusia 17-21 tahun, dengan jumlah
populasi sebanyak 200 orang. Dari
jumlah 200 orang diambil sampel 60
orang. Penempatan sampel dengan
teknik purposive sampling
pengambilan sampel yang
berdasarkan pada pertimbangan dan
atau tujuan tertentu, serta
berdasarkan ciri-ciri atau Sifat-sifat
tertentu yang sudah diketahui
sebelumnya.
Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan angket dengan model
skala likert dan  dokumentasi.
Sedangkan untuk menganalisis data
peneliti menggunakan rumus
“regresi dua predictor”. Rumus
bangun ““Analisis Regresi Linier :
Dua-Prediktor” Koefisien korelas
antara kriterium Y dengan X, dan X,
dapat diperoleh dari rumus:

) _aXxx;y+blxyy
T}?(l,zj _ Z ,‘._,2

K eterangan :

Ty T sl it .. .
¥(12)7¥(13) = Koefisien korelas

antara’Y dengan X |

dan X 2
a = Koefisien prediktor
X 1
bb = Koefisien prediktor
X 2
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2.5y = Jumlah produk

antaraX ! dan Y

PILS = Jumlah produk
antaraX 2dan'Y

2 = Jumlah kuadrat
KriteriumY

Dari perhitungan regress maka
akan diperoleh nilai F garis regresi.
Rumus untuk menghitung harga Freg

bagan sebagai berikut :

_ R2Z2(N -m-1)
O m(@l-R?)

Keterangan :

Freg . HargaF garisregres

N . Banyaknya subjek yang
terlibat

M : Banyak Prediktor

R . Koefisien korelas antara
kriterium dengan prediktor-
prediktor

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perhitungan

deskrips data andisis dSatistik

tentang gaya hidup hedonisme dan
pola asuh autoritatif terhadap
penyiapan kehidupan berkeluarga
pada remga di Desa Pragak
Kecamatan Parang  Kabupaten
Magetan. Data penelitian dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
Deskripss Data Gaya
hedonisme

Berdasarkan analisis statistik
gaya hidup hedonisme yang
diperoleh dari sampel sebanyak 60
remaa, dengan rentang skor antara
33-70 diperoleh lebar keas 6,
menunjukkan bahwa: Mean = 49,47,
Median = 48,38, Modus = 46,2 dan
Standar Devias = 7,73. Skor
maksimal = 72 dan skor minimal =
33.

Hidup

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Gaya Hidup hedonisme

Nilai X F Cf X X2 f(X?)
33-38 36 7 60 252 1296 9072
39 -45 42 9 53 378 1764 15876
46 - 52 49 27 44 1323 2401 64827
53 - 59 56 10 17 560 3136 31360
60 - 66 63 5 7 315 3969 19845
67 -72 70 2 2 140 4900 9800
> 60 2968 17193 150780
Berdasarkan distribus atas maka dapat dibuat gambar 1

frekuensi gaya hidup hedonisme di

sebagai berikut:
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Gambar 1 Histogram Gaya hidup Hedonisme

Berdasarkan Hasil andlisis data
yang telah dilakukan maka pengaruh
gaya hidup hedonisme terhadap
penyigpan kehidupan berkeluarga
menunjukan r-hitung = 0,3089
dengan taraf signifikan 5 % dan N =
60 setelah dikonsultasikan dengan r-
tabel = 0,254 untuk mengetahui
signifikan atau tidak signifikan,
maka r-hitung = 0,3089 > r-tabel =
0,254 Dberarti signifikan. Dengan
sumbangan efektif tingkat gaya
hidup hedonisme remaja termasuk
dalam kategori sedang, disebabkan
dari 60 responden yang berpengaruh
sebesar 7,06% terhadap kesiapan
hidup berkeluarga.

Pada hasil analisis data
menunjukkan jika gaya hidup
hedonisme yang tidak terkendal
dapat mempengaruhi  bagaimana
kesigpan remga untuk berkeluarga
terutama dalam pengelolaan
keuangan. Sebab, remga yang
terbiasa mempunyai  pengeluaran
tinggi akan mengalami kesulitan
dalam mengelola keuangan setelah
mereka berkeluarga. Apabila
pasangan suami atau istri  yang
memasuki kehidupan keluarga tanpa
kesiapan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ekonomi
keluarganya bisa berdampak padfa
pasangan yang bersangkutan akan

mengalami masalah dalam
kehidupan berkeluarga. Ideanya
setigp calon suami atau istri harus
sudah menyiapkan diri agar mampu
memenuhi kebutuhan primer
keluarga apabila ingin membentuk
keluarga baru. Dengan demikian,
bagi remaja yang belum berkeluarga
atau yang sudah menrencanakan
untuk berkeluarga, sudah seharusnya
untuk mempunyai gambaran tentang
bagamana sebaiknya keuangan
keluarga itu akan dikelola, sebelum
berbagar masalah akan menimpa
dalam keluarga. Membangun sikap
dan kebiasaan positif remgja dalam
hal finansial harus menjadi perhatian
utama orang tua saat ini. Dalam
belajar mengelola keuangan tidak
bisa dilakukan remaga dengan
sendirinya.  Orang tua harus
mengajarkannya dengan cara
memberi contoh. Oleh karena itu,
orangtua  harus  lebih  dulu
memahami cara mengelola
keuangan yang benar. Bukan
menanamkan kebiasaan menabung
atau berhemat sga, tetapi yang

lebih penting adalah mengajarkan
remga cara mengambil keputusan
yang tepat dalam ha keuangannya,
serta sumber mendapatkan uang
yang halal. Dengan demikian, remaja
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memiliki tanggung jawab dalam
pengel olaan keuangannya.

Deskripsi Data Pola Asuh
Autoritatif

Berdasarkan anadlisis statistik
mengenai pola asuh autoritatif yang

diperoleh dari sampel sebanyak 60
remagja, dengan rentang skor antara
77-29 diperoleh Iebar kelas 6,
menunjukkan bahwa: Mean = 53,33,
Median = 45,52, Modus = 29,9, dan
Standar Devias = 8,36. Skor
maksimal 82 dan skor minimal 29.

Tabdl 2 Distribusi Frekuensi Data Pola Asuh Autoritatif

Nilai X Cf Fx X2 fX2
29 - 36 32 1 1 32 1024 1024
37 - 44 40 0 1 0 1600 0
45 - 52 48 35 36 1681 2304 84035
53 — 60 56 10 46 560 3136 31360
61 — 68 64 11 57 704 4096 45056
69 — 76 72 59 144 5154 10368

77 - 82 80 1 60 80 6400 6400

5 60 3200 23697 174848
Berdasarkan distribusi dapat dibuat gambar 2 sebagal

frekuensi pola asuh autoritatif di atas

berikut:

58
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54
48
42 35
36
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24
18
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6 11 00

m frekuensi

il

29—-36 37-44 45-52 53-60 61-68 69-76 77-82

presentase

Gambar 2 Histogram Pola Asuh Autoritatif

Berdasarkan hasil analisis data
pengaruh pola asuh autoritatif
terthadap  penyigpan  kehidupan
berkeluarga menunjukkan r-hitung =
0,520 dengan taraf signifikan 5 %
dan N = 60 setelah dikonsultasikan
dengan r-tabel = 0,254 untuk
mengetahui  signifikan atau tidak
signifikan, maka r-hitung = 0,520 >
r-tabel = 0,235 berarti signifikan.
Dengan sumbangan efektif, tingkat

pola asuh autoritatif termasuk dalam
kategori tinggi, disebabkan dari 60
responden yang berpengaruh sebesar

2284 % tehadap penyiapan
kehidupan berkeluarga.
Pada hasil andisis data

menunjukkan jika pengasuhan orang
tua semakin autoritatif maka anak
semakin mempuyai persigpan yang
matang untuk membangun keluarga
sgjahtera sehingga remaja akan lebih
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mudah menerima dan menghadapi
segala konsekuensi persoalan yang
timbul dalam perkawinan. Peran
orang tua dalam mempersiapkan
anaknya untuk menikah menjadi
faktor  penting yang  sangat
berpengaruh  bagi masa depan
anaknya. Setiap orang tua semestinya
jeli dalam melihat perkembangan
anak-anaknya. Anak yang memiliki
kecenderungan untuk menikah akan
memperlihatkan  perilaku  yang
berbeda dengan anak yang belum
memilikinya. Komunikasi dengan
anak adalah kunci penting bagi orang
tua guna memberikan pendidikan
mengenai pernikahan. Pernyataan ini
didukung oleh pendapat
Padmomartono, (2014: 47) bahwa

“anak dari gaya asuh authotitative
cenderung lebih memiliki percaya
diri dan merasa berkemampuan.
Anak menunjukkan sikap sosia yang
lebih besar, suka bereksplorasi dan
menghargai orang lain”.

Deskripsi Data Penyiapan
Kehidupan Berkeluarga

Berdasarkan anadlisis statistik
mengenai  penyiapan  kehidupan
berkeluarga yang diperoleh dari
sampel sebanyak 60 remaja, dengan
rentang skor antara 79 — 32 diperoleh
lebar kelas 6, menunjukkan bahwa;
Mean = 51,01, Median = 38,75,
Modus = 14,23, dan Standar Deviasi
= 9,66. Skor maksimal 79 dan skor
minimal 32.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data K esigpan Hidup Berkeluarga

Nilai X F Cf Fx X2 fx2
32-39 35 3 3 105 1225 3675
40-48 43 24 27 1032 1849 44376
49-56 52 14 41 728 2704 37856
57-64 60 14 55 840 3600 50400
65-72 68 3 58 204 4624 13872
73-80 76 2 60 152 5776 11552

3 60 3061 19776 161731
Berdasarkan distribus di atas dapat dibuat gambar 3 sebagai

frekuepsi kesigpan hidup berkeluarga

40
35
30

0]
32-39

m frekuensi
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24 23 23
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> | 4l J - ) == -
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berikut:
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presentase

Gambar 3 Histogram Kesiapan Hidup Berkeluarga
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Berdasarkan hasil analisis data
pengaruh gaya hidup hedonisme dan
pola asuh autoritatif terhadap
penyiapan kehidupan berkeluarga,
menggunakan analisis regresi dua
prediktor, diperoleh koefisien antara
kriterium Y dengan prediktor X1 dan
X2 menunjukkan r-hitung = 0,547,
maka dikonsultasikan dengan r-tabel
dengan taraf signifikan 5% maka
dapat diketahui bahwa r-hitung =
0,547 > r-tabel = 0,254 berarti
signifikan. Dari hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus F
regres diperolen F-reg = 12,179
maka dikonsultasikan dengan F
tabel untuk jumlah N = 60 dengan
taraf signifikan 5% adalah 3,15 jadi

Freofres b = 12179 > F., = 312

Dengan sumbangan efektif
keseluruhan  variabel dari 60
responden sebesar 29,9% dikatakan
kategori tinggi. Jadi F-reg lebih besar
dibandingkan dengan f-tabel, maka
H. diterima dan H, ditolak. Dengan
demikian ada pengaruh yang
signifikan  dari gaya  hidup
hedonisme dan pola asuh autoritatif
terhadap kesiapan hidup berkeluarga.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya hidup
seseorang tercipta adanya kebiasaan
orang tua dalam mengasuh anaknya.
Orang tua dengan kondisi ekonomi
rendah cenderung untuk menikahkan
anaknya di usia muda sehingga
setelah menikah seringkali
mengalami  kesulitan ~ ekonomi.
Sedangkan orang tua dengan
ekonomi tinggi cenderung menunda
pernikahan anaknya sehingga anak
akan lebih mementingkan karir dari
pada pernikahan.

SIMPULAN

Berdasarkan  andisis data
penelitian yang telah dilaksanakan
diperoleh beberapa simpulan sebagai
berikut:

1. Ada pengaruh gaya hidup
hedonisme terhadap kesiapan
hidup berkeluarga pada remaja
d Desa Pragak Kecamatan
Parang Kabupaten Magetan.

2. Ada pengarun pola asuh
autoritatif terhadap kedisiplinan
belgjar kesigpan hidup
berkeluarga pada remaja di Desa
Pragak Kecamatan  Parang
Kabupaten M agetan.

3. Ada ada pengaruh gaya hidup
hedonisme dan pola asuh
autoritatif terhadap kesiapan
hidup berkeluarga pada remaja
d Desa Pragak Kecamatan
Parang Kabupaten Magetan.
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